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ABSTRACT 

Not only does poverty in developing country face decline of relative imbalance, 
but they face the increasing of absoulte poverty as well. One of the characteristic 
of developing country is signed by growth population rapidly. Economic develofr 
ment prospeci·doesn ' apart fonn ratio between quantity of population and land 
suitability. The limitedness of land that be done by farmer cause the decline of 
agriculture production; besides, the growth of work opportunity increase, the 
employment is restricted. Some main problems that must be faced by now are; the 
distribution of income, work opportunity, man power quality, and many alterna
tive approach to be sub milled to reach the economic growth by distribution. 

_/ - --~ 

INTi SARI 

Kemiskinan di negara-negara berkethbang bukan saja menghadapi kemero
sotan dalam ketim.p,angan relatij; tetapi juga masalah kenaikan dalam kemis
kinan absolut. Salah satu ciri negara berkembang masih dilandai perlumbuhan 
penduduk yang cepat. Prospek pembangunan ekonomi tidak bisa terlepas dengan 
perbandingan antara kuanlilas penduduk dan kesesuain tanah garapan. Ter
batasnya tanah garapan yang dike~jakan petani mengakibatkan menurunnya 
pmduksi pertanian, disamping itu pertumbuhan kese~npatan kerjd meningkat 
lapangan pekerjaan terb.atas. Beberapa masalah pokok yang sekarang sedang 
dihadapi adalah pembagian pendapatan, .kesempatan kerja, kuaHtas sumber 
daya manusia serta berbagai pendekatan altematif yang diajukan untuk m~ 
capai pertumbuhan ekonomi yang pesat dengan pemerataan. Alternatif stmteg 
yang digunakan untuk memerangi kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi 
dengan pembagian pendapatan yang merata. 

Latar ,!Jelakang Kemiskinan Dan 
Masalahnya 

Sebagaimana tercantum dalam Un
dang Undang Dasar 1945, secara tcgas 
dinyatakan bahw.t fakir miskin menjadi 
tanggung jawab pemerintah/negara. 
Namun demikian, khususnya di nega- 0 
ra-ncgara yang sedang berkembang se
cara eksplisit untuk menanggulangi 
dan me ngurangi angka kemiskinan me-

rupakan problema yang cukup rumit, 
dan menghapuskan kemiskinan meru
pakan persoalan yang mendesak untuk 
segera dapat dipecahkan:··Padahal dili
hat dari jumlahnya, kemiskinan di ne,- , : 
gara berkembang, mlsalnya menurut ~ · 
hasil sensus 1980 jumlah penduduk In
donesia 147,5 juta jiwa, dhnana 54,8% 
atau 80,8 juta jiwa bekcrja di sektor 
penanian. Adapun jumlah · penduduk 
Indonesia yang bertempat tinggal di 
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pedesaan 120 juta jiwa, 60 persennya 
adalah petani kecil dan buruh tani 
yang pendapatan perkapitanya kurang 
dari 240 kgjtahunnsetara beras. De
ngan demikian dapat dikatakan bahwa , 
mereka hidup di garis kcmiskinan (Ida 
Bagus Mantra, 1981 ). 

Asia, benua terpadat penduduknya, 
ternyata memilijd tingkat kcmiskinan 
tertinggi di dunla, dari se\uruh pendu
duk dunia yan~ dikategorikan miskin, 
dua pertiganya ~idup di Asia. Semema
ra daerah yang d\anggap paling miskin 
berada di Asia Set~n Hal ini diung
kapkan Sekjen PBB Javier Perez de 
Cuelar dalam suratnya yang ditujukan 
kepada peserta peserta Konferensi Ke
sejahteraan dan Pcrkembangan Sosial 
Asia Pasifik (MCSWSD) yang diikuti 
para menteri dari 27 ncgara. 

Tanpa menycbutkan jumlahnya 
yang pasti , Perez menjelaskan memang 
ada usaha untuk mcngurangi tingkat 
kemiskinan penduduk yang hidup di 
bawah standar normal. Ia mc nambah
kan, sudah ada usaha masing-masing 
pemerintah unluk mencoba mcmeran
gi kemiskinan. Pada kenyataannya, Asia 
menempati urutan pertama dalam ting
kat penduduk yang hidup di bawah ga
ris kemiskinan. 

Sementara Direktur Eksekutif UNI
CEF James Grant mejelaskan walaupun 
ada kenaikan secara perlahan dalam 
pendapatan perkapita, kemiskinan Asia 
khususnya Asia Sela tan masih mempri
hatinkan. Penyebab kemiskinan menu
rut Grant, tidak hanya tingginya tingkat 
kelahiran Asia, melainkan juga presen
tase tingkat kekurangan gizi bayi di 
Asia yang dua kali lebih tinggi daripada 
di Afrika. Kawasan yang termasuk nega
ra Asia Selatan adalah Bangladesh, Ne
pal, Afghanistan, India, Pakistan, Ko
lombo dan Srilanka. Walaupun dcmi
kian Asia Timur diakui sebagai kawasan 

yang berhasil memerangi kemiskinan 
dan menjadi kawasan yang negaranya 
berekonomi kuat. Hal ini dimungkin
kan dengan adanya stabilisasi politik, 
industrialisasi di segala bidang dan 
tingginya investasi Asing. 

Menurut Grant, kemajuan di Asia 
Timur yang terdiri dari Hongkong, Je
pang, Taiwan, Korea Selatan dan Singa
pura, bukan semata-mata karena peme- _ 
rintah masing-masing negara benar-be
nar bekerja untuk rakyatnya, karena 
mereka sadar, negaranya tidak kaya ha
sil alam. Sementara itu berdasarkan Ia
poran Badan Sensus AS (BSA) seba
nyak 36,6 juta warga AS tinggal dalam 
kcmiskinan. Berdasarkan catatan sen
sus tahun 1990 BSA menyebutkan yang 
dimasukkan dalam katcgori miskin ia
lah satu kcluarga yang mcmiliki 4 
anggota dan bcrpcnghasilan 13,359 $ 
US sctahun (sekitar Rp . 26 juta) ;!.tau 
kurang dari jumlah tersebut. Biro tcr
scbut juga menjelaskan bahwa dua 
pcrtiga fiari kaum tcrmiskin tcrscbut 
adalah warga kulit putih. 

Jumlah sensus tcrsebut juga me
nunjukkan bahwa 32 % warga kulit hi
tam (diatas 33,6 juta jiwa) kini hidup di 
bawah garis kemiskinan. Sedangkan · 
warga keturunan Spanyol yang hidup 
di bawah garis kemiskinan sebanyak 28 
% dan kemudian diikuti warga Asia 
Pasifik sebanyak 12 %. 

Dari kenyataan terscbut di atas ma
ka nampak bahwa di negara maju se
p@rti Amerika sekalipun kemiskinan ju
ga merupakan problema, apalagi seper
ti di negara-negara bcrkembang yang 
masih relatif belum maju. Untuk itu se
bagai perbandingan maka dapat dilihat 
pada perhitungan GNP scpcrti pada 
tabel I. 

Bcrkaitan tersebut di atas, berbica
ra masalah kemiskinan khususnya di 
pedesaan pada umumnya melibatkan 
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sejumlah lapisan masyarakat, baik itu 
oleh' pemerintah, para akhli dan ma· 
syaril:kat itu sendiri. Dengan demikian 
ind.daripada hidup di garis kemiskin· 
ari ;· persoalannya adalah dise babkan 

faktor penduduk, dimana semakin be
sar jumlah penduduk sudah barang 
tentu akan semakin komplek permasa
lahannya. 

Tab~l l. Pendapatan Perkapita Perhitungan Tahun 1991 

·-------- ----- ---·--- ----~---------·-----------------------------------

GNP p er 
kpt s 

Utang 

LN S 
Inflasi 

CPI 

Jumlah 
Pddk Ot) 

Tingkat 
Kelahiran 

- ----- --·----··------- -------------------- - - ---- - - -- -

· Afghanistan 150 1,5 b 40,0 % 17,7 6 ,7% 

Australia 16,628 95,6 b 6,6% 17,3 1,2% 

Bangladesh 179 10,8 b 8,8 % 115.6 2,7% 

Brazil 2,000 110,0 b 1,287,0 x, 1533 1,9% 

llrunci 17,000 2,3 % 0 ,2 
' . ~ i 

2,8% 

Myanmar 278 4,5 b 35,0 % 42,6 2,1% 

Kamboja 110 0,6 b 10,0% 8,4 2,2% 

Kanada 20,195 1.0 b 4,8 % 26,7 0,8 % 

R I{ C 325 5.0 b 2,1% 1,152.5 1,4 % 

Mcsir 753 5.8 b 16,8 % 55,2 2,2% 

Prancis -20,850 2/l b 3,4 % 56,5 0,4 % 

Jerman . 20,510 4,6 b 2,3 % 78,5 0 ,0% 

llongkong 12,069 2,4 b 11 ,9 % 5,7 0,9% 

India 350 5.0 b n ,6% 645,7 2,1% 

Indonesia 555 7,0 b 9.5 % 180,2 1,8% 

Jcpang 23.570 4,9b 3.3 % 123,8 0 ,4% 

Laos 180 9,1 b 18,6 % 4,2 2,9% 

Malaysia 2,W5 10,0 b 5,1 % 18,4 2,3% 

Nepal 170 2,0 b 11,5 % 18,4 2,3% 

Nigeria 230 5,3 b 7.5 % 112,1 3,2% 

Papua Nugini 910 3.7 b 6,8 % 3,9 2,3% 

Peru . 1,470 4,3 b 7,5 % "22,5 2,0% 

Filipina 691 3,0 b 19,0 % 63,0 2,3% 

Saudi 5,838 ... 4,6 b 0,0 % 15,4 3,8% 

S'pura 11.575 8,3 b 3,4 % 3,0 1,1% 

Korscl 5,569 8,6 12,0% 43,2 0 .9% 

S' larika . 430 5,1 b 21,3 % 20,6 1,3 % . ' 

Taiwah 1
··' 7,990 5,2 b 4,1 % 20,6 0,9%· 

Thailand ·" 1,4 18 10,0 b 6,0 % 56,3 1,4 %' 

lnggris 17.042 0,7 b 0 9.5 % 57.4 0,2% . 

ll SA -' ' 21 ,835 1.0 b 5,4 % 250.7 0,7% 
--·---·-- ·---. <·· · ..... _-:·· .. 

Kcterangan b = billion 
~- ·-

Sumber : BERNAS 8 Oktober 1991 
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Ada beberapa alternatif usaha 
menghapus kemiskinan tersebut, dian
taranya menjaga jarak atau jurang anta
ra si kaya dan simiskin jangan terlalu 
Iebar . • Tindak Ian jut kebijaksanaan in~ 

perlu dengan usaha preventif mening
katkan pembangunan di berbagai sek
tor, yaitu sektor agraris, industri, jasa 
dsb. Berbagai sektor yang ada itu, yang 
tadinya bersifat tradisional d1usahakan 
beralih atau menuju pada tingkat mo
demisasi. Masalah aspek yang paling 
spektakuler dalam modemisasi adalah 
peralihan tehnik produksi dari cara 
tradisional ke cara modern, yang tersu
rat dalam pengertian revolusi industri . 
Modemisasi suatu masyarakat adalah 
suatu proses transformasi dan perusa
haan masyarakat dalam segala aspek
nya. Bidang ekonomi, modernisasi her
ani tumbuhnya komplek industri yang 
besar-besaran, dimana hasil produksi
nya diusahakan seoptimal mungkin. 
Adanya pembangunan di be rbagai bi- . 
dang, terutama perkembangan industri 
yang berkaitan dcngan perkembangan 
sektor agraris harus dapat berhasil dan 
ditingkatkan secara luar biasa. Dengan 
sendirinya, dari kebcrhasilan pemha
ngunan tersebut benujuan tcrhadap 
pcmerataan kebutuhan hidup, baik un
tuk si kaya dan si miskin sebagai masa
lah sosial yang merupakan perwujudan 
suatu keadilan dan kemakmuran. 

Pengertian dan Pengukuran Peme
rataan Pendapatan 

Disini perlu dikemukakan lebih da
hulu dua pengertian yang menyangkut 
kemiskinan relatif dan kemiskinan ab
solut (Hadiprayitno dan Lincoln Ar
syad, 1987,6) Yang dimaksud kemiskin
an relatif dinyatakan dengan berapa 
perscn dari pendapatan nasional yang 
diterima oleh kclornpok penduduk tcr-

tentu. Sedangkan yang dimaksud ke
miskinan absolut, menunjukkan sam
pai berapa jauh terpenuhi/tidaknya ke
butuhan pokok antara lain sandang, 
pangan, pemukiman, pendidikan dan 
di bidang m~dis. Konsumsi nyata ter
scbut dinyatakan dalam uang didasar
kan harga pada tahun tertentu. 

Tingkat kemiskinan absolut . yang 
terjadi pacta suatu daerah dapat pula 
diukur dengan menggunakan berbagai 
cara. Masing-masing cara mengemuka
kan argumcntasinya sendiri-sendiri . Se
.bagai contoh Sayogya menggunakan 
standar hidup minimal yaitu pendapat
an ekuivalen dengan beras 20 Kg per
kapita perbulan untuk dacrah pcdesa
an dan ckuivalen dengan bcras 30 Kg 
untuk dacrah kola. Mcnurut Sajogya 
untuk dapat mempcrtahankan hidup, 
manusia Indonesia mcmcrlukan 10- 15 
kg bcras pcrorang pcrbulan, scdarrg 5 -
10 kg bcras yang untuk masyarakat de
sa dan 15 - 20 kg untuk masyarakat ko
ta dipcrlukan untuk mcnutup biaya
biaya hidup pok9k yang lain di luar bc
ras seperti lauk-pauk, garam, minyak 
tanah, pakaian dan lain-lain. Secara im
plisit biaya hidup di luar beras tersebut 
dikaitkan dengan harga beras, ini me- . 
rupakan anggapan yang riil bagi masya
rakat dengan pendapatan rendah yang 
mcmpunyai makanan pokok beras. 
Perbedaan angka standar kebutuhan 
bcras bagi masyarakat desa dan kota 
bukanlah berarti bahwa masyarakat ko
ta makan lebih banyak dari masyarakat 
aesa. Berdasarkan patokan ini Sajogya 
mcndapatkan angka 46 % untuk pen
duduk desa dan 40 % untuk penduduk 
kota hidup di bawah garis kemelaratan 
yang absolut pacta tahun 1969. Tcntu 
saja patokan ini dapat berubah-u!Jah 
sctiap kali diadakan pcngukuran k~-1 e
na harga relatif beras (Yaitu perban
dingan harga beras dengan harga lain-
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nya) juga berubah-ubah dari waktu ke 
'waktu dari tempat ke tempat (Sajogya, 
1974) 

King dan Weldon 1975, mengguna
kan patokan yang sama memperoleh 
angka yang berbeda, yaitu scbesar 50 
'X, seluruh pcnduduk Indonesia hidup 
bcrada di bawah garis kemiskinan. Dc
ngan menggunakan patokan lain Bank 
Dunia mendapatkan bahwa semua 
pcnduduk Indonesia, kecuali pcndu-

. duk Jakarta Raya berada di bawah garis 
kcrniskinan. Patokan yang digunakan 
olch Bank Dunia tersebut adalah US $ 
75 per orang per tahun. Melihat berba
gai macarn indikator pemerataan pen
dapatan nasional yang ada di Indone
sia scjak diadakan HEPELITA I hingga 
sampai tahun 1990-an, maka dapat di
katakan bahwa distribusi pendapatan 
nasional di Indonesia masih cukup tim
pang. 

Suatu '(>emerataan pendapatan an
tar pcnduduk atau rumah tangga dapat 
dipandang dari dua segi, yaitu : 

a. Mcningkatkan tingkat hidup mcrcka 
yang berada di bawah garis kemis
kinan 

b. Pemcrataan pcndapatan sccara me
nyduruh dalam ani mempcrsempit 
bcrbedanya tingkat pc"ndapatan an
tar rumah tangga : 

·· Kcbcrhasjlan ~s~ha. ;peningkatan ta
ra( hid up mereka· y~ng ~asili ' berada di 
ba wa

7n ' ~aris kemiskinan . d~pal dilihat 
dad ·angk.'a ' p'resentase penduduk yang 
masih di . ba~ah garis kemiskinan. Usa
ha memperkecil presentase kelompok 
penduduk ini bisa berakibat pada pem
bagian pendapatan yang lcbih merata, 
yaitu jika pendapatan golongan atas ti
dak melonjak naik lebih cepat. Pening
katan taraf hidup golongan bawah ti
dak selalu berakibat pada lebih merata
nya · distribusi pendapatan, karen a itu 

kedua-duanya harus diusahakan, bisa 
dcngan tekanan yang berbeda. 

Kemungkinan logis adalah menaik
kan taraf hidup ·golongan bawah lebih 
dahulu , karena problema ini menyang
kut kebutuhan mereka yang sangat 
mendesak, sedangkan distribusi pen
dapatan ke arah pemerataan, biasanya 
dipakai jalan tidk langsung, yaitu ter
utama dengan kebijaksanaan fiskal 
yang sesuai. 

_Pengukuran tentang tingkat peme
rataan dapat dilakukan dengan berba
gai cara. Cara statistik yang dikembang
kan untuk mengukur dispersi pada 
prinsipnya untuk, hal-hal tcrtentu da
pat digunakan untuk pengukuran pc
nycbaran pcmerataan. Berbagai con
toll ukuran dispcrsi ini koefisiennya va
riasi. Pcngukuran pcmcrataan penda
patan dalam banyak hal cara statistik 
tcrscbut kurang memuaskan, karena 
kurang praktis dan banyak kelemahan
nya. Khusus untuk analisa distribusi 
pcndapatan Lelah dikembangkati ber
bagai cara. Beberapa cara yang lajim 
dikenaljdipakai adalah : _Gini Ratio, 
Kuznet's Index, Oshima-Index, dan 
Theill Decomposition Index. 

Kuartil, Kuantil dan desil sebagai 
ukuran perpencaran sereing pula dipa
kai untuk mengukur distribusi penda
patan . Kuartil adalah tiga buah nilai 
yang membagi kelompok penduduk 
yang diseli~iki menjadi 4 sub kclom
pok sama banyaknya:. Dengan demiki
an ada 25 'X, penduduk yang berpenda
patan masing-masing kurang dari Kl 
(Kuartil pertama, 25 % berikutnya ber
pcndapatan diantara Kl dan K2, 25 %. ·' 
Iagi sisanya berpendapatan lebih dari 
K3. Bersamaan dengan ini ada kuantit 

D dan desil. Kuantil adalah 4 buah nilai 
yang membagi kclompok penduduk 
menjadi S bagian yang sama jumlah ni
lainya, sedang dcsj l adalah 9 nilai yang 
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membagi kelompok menjadi 10 sama 
besar. Sebagai ukuran kemerataan 
pendapatan kelemahan utama cara ini 
adalah tidak biasanya diperoleh satu 
nilai saja yang dapat menunjukkan ~e
adaan distribusi pendapatannya. Yang 
menjadi perhatian biasanya adalah ke
lompok kelas bawah, atau juga kelas 
atas. Beranggapan bahwa ketidakmera
taan adalah karena penduduk kelom
pok bawah menerima pendapatan yang 
sangat rendah. Bank Dunia mengambil 
kriteria sebagai berikut : 

"Tingkat ketidakmerataan tinggo 
hila 40 % penduduk terbawah menc ri 
ma jumlah pendapatan lebih kecil dari 
12 % dari jumlah pendapatan , sedang 
jika skore pendapatan antara 12 - I 7 '}(, 

dinamakan tingkat kc tidakmerataan sc
dang, dan jika lebih dari 17 '}(, tingkat 
kemcrataan rcndah" 

Di atas telah disebutkan bahwa 
kuantil dan desil dapat dipakai untuk 
ukuran kemerataan pembagian penda
patan hanya dcngan meneliti kclom
pok bawah saja, atau atas saja, tcrgan
tung mana yang dianggap scbagai pc
nyebab ketidakmerataan dan kebijak
sanaan apa yang akan diambil. Sudah 
tentu angka-angka ini tidak dapat me
nunjukkan keadaan distribusi yang mc
nyeluruh. Untuk ini lazim dipakai ada
lah Gini-Coeffisien dan Theil Decom
position Index. Kurang dikcnal dan ja
rang dipakai kedua cara ini scbcnarnya 
merupakan modifikasi dari Gini Coef
fisien masih terbawa. 

Kuznct 's Index dihitung dengan 
rumus se bagai berikut : 

k 

Kl I I fi- yi J 

Dimana 

fl proporsi jumlah rumah tangga/
penduduk dalam kelas penda
patan i 

yi proporsi jumlah pendapatan da
ri rumah tanggajpenduduk da
lam kelas pendapatan i 

K Jumlah Kelas 

Jika distribusi pendapatan mcrata 
sckali, maka fi + yi untuk semua kelas 
pendapatan. Sehingga Kl = 0 dan da
lam keadaan ekstrim yaitu jika seluruh 
pcndapatan diterima oleh satu orang 
atau satu kelompok, nilai Kl mcnde
kati 2 

Metode Penilaian Distribnsi Penda
patan 

Tcrdapat dua pcndckatan ana\isis 
di dalam mcnilai distribusi pendapatan 

a. Distribusi pendapatan fungsional , 
yang berasal dari teori produkti\titas 
marjinal atau yang dikenal seb<,lgai 
teori distribusi balas jasa input da
lam teori ckonomi mikro 

b. Distribusi besarnya pcndapatan re
latif terhadap total, yang mcrupa
kan konsep empiris untuk menen
tukanfmenilai bagaimana pendapat
an total popularitas itu telah terbagi 
diantara satuan-satuan penerima 
pendapatan . 

Ada dua cara yang langsung mepilai 
-3tatus distribusi pendapatan sest,~at.u 

populasi penerima pendapatan (inco
me recipie nts), yaitu : 

1 ). Pcnaksiran distribusi prosentase 
pcndapatan total yang diterima ma
sing-masing golongan. 

2). Pcnaksiran dengan indikator 11m
sus (Summary meassure i':ldicatprs) 

Cara pertama biasanya berbentuk 
analisis tabel yang memberikan distri-
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·r-----------------------~------------ -----

busi prosentase bagian jumlah total 
pcndapatan yang diterima masing-ma
sing golongan pcnerima pcndapatan, 
yang disusun berurutan dari yang kccil 
sampai yang terbesar. 

Hampir setiap program pemba
ngunan di pcdesaan selalu bcrtujuan 
untuk meningkatkan produktivitas in
put, kuantitas dan kualitas output yang 
dihasilkan para keluarga lainnya di 
lingkungan daerah kerja program yang 
bcrsangkutan. Cara yang ditcmpuh pa
da umumnya ialah dengan mcnganjur
kan pcnggunaan kombinasi input yang 
lcbih cffisicn dan atau pcmakaian in
put baru yang lcbih produktif. 

Stratcgi Pcmbagian: Pcrtumbuhan 
dan Pcmbagian Pcndapatan 

lkbcrapa Garis Bcsar dari Tujuh 
Macam Pcndckatan 

Pcndckatan tcntang pcrtumbuhan 
dcngan kcadilan mcmpunyai aspck- as
pck tcrtcntu yang sama. Scmua pcn
dckatan bcrtitik _tolak pad~ suatu kc
yakinan bahwa pcngcndaliim diri yang 
tradisional pada pcrtumbLAhan CNP ti
dak akan tcrjadi rcvolusi sdsial di kcba
nyakan ncgani 'mi~kin, dah · ncgara-nc
gara ini scdang mcn'Cari ·)illan untuk 
mcncapai sua:tu tingkat ;kcadilan tcr
tcntu tanpa tcvolusi sosial. Taiwan, Ko
rea Sclatan, Hongkong, Israel, Jepang, 
Singapura dan Srilanka disebut sebagai 
contoh ncgara yang berhasil. Beberapa 
fthak sangat mcnekankan dimensi so
sial politik dengan pertumbuhan ke
adilan. Dengan bcrbagai pcnyelidikan 
masing-masing melalui pendckatan : 

a. Pcnciptaan Lapangan Kerja 

Pcndekatan ini adalah hasil dari mi
si Organisasi Perburuhan lnternasional 
(11.0) ke Kolombia, Kenya,. Srilanka 
dan sebagainya yang mcncmukan 
pcngangguran yang luas dan mungkin 

bertambah di negara-negara tersebut, 
meskipun ada pertumbuhan GNP. Bah
wa pcrtumbuhan kebijaksanaan harus 
ditinjau kembali dcngan memperhi
tungkannya perlunya peningkatan ke
sempatan kerja. Dengan memusatkan 
pada sektor informal di negara-negara 
scdang berkcmbang, misal pedagang 
eceran, pedagang kecil, tukang kayu 
dsb. perlu mendapatkan tambahan mo
dal dengan persyaratan bersaing de
ngan sektor formal. 

Maka ILO menekankan penambah
an modal yang tcrsedia untuk sektor 
informal scrasa mcmusatkan pcnge
luaran pada kcgiatan yang mcncipta
kan kcscmpatan kcrja. Pcrhatian khu
sus juga kcpada dacrah pcdcsaan, tcr
utama pada tchnik produksi yang pa
dat karya dalam pcrtumbuhan 
pcnanian. 

b. Pcnyaluran Kcmbali lnvestasi 

Olch Chery dkk (1974) dari Bank 
Dunia mcmbcri tckanan utama untuk 
pcmbcntukan modal. Hal ini berarti 
oricntasi dari pembentukan modal dari 
proyek-proyck yang bcsar dan terpusat 
kc invcstasi yang berhubungan lang
sung dcngan orang miskin, pendidik
an, kcschatan kredit dll . Penguasaan 
atas jenis kekayaan ini akan mcnambah 
produktivitas • golongan miskin dan de
ngan jalan ini menambah pendapatan 
mereka. Bahkan anggota-ahggota ma
syarakat yang berada akan memper
oleh keunturigan jangka panjang de
ngan stratcgi "pcnetesan kc atas" mere
ka tidak akan mencntangnya. 

c. Mcmenuhi Kebutuhan Dasar 

Olch Mahlub Ul Haq dari Bank Du"' 
0 nia ( 1973 ), pendekatan ini sarangan 

langsung tcrhadap kcmiskinan, dan 
pcngajur kc dua James Grant menye
but Sri Lanka sebagai negara miskin 
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yang telah memenuhi kebutuhan dasar 
dengan tingkat pendapatan yang rcn
dah dengan GN~ perkapita US $ 120 
per tahun pada tahun 1973. tetapi te
lah mencapai tingkat harapan hidup 
dan melek huruf. Kebutuhan dasar da-' 
ri satu milyar penduduk paling miskin 
di dunia dapat dipenuhi seperti di Sri 
Lanka dengan tambahan bantuan luar 
negeri sebanyak $ 14 · $ 1 5 milyar. Ke
butuhan ini harus dilihat dari segi hu
bungan dengan sistem ekonomi sosial 
yang menyeluruh dari produksi pangan 
dan barang-barang, pcnciptaan lapang
an kerja dan pengadaan pendidikan, 
kesehatan dan gizi. 

d. Pengembangan Sumbcr Daya Manu
sia 

Irma Adelman (1975) mcngusulkan 
suatu jalan pcngcmbangan sumbcr da
ya manusia untuk mcncapai pertum
buhan dengan kcaclilan. Suatu prakon
disi bagi kebcrhasilannya adalah rctri
busi harta produktif tanah dan modal 
fisik sebagaimana yang tcrjadi di Je
pang, Taiwan, dan Korea. Sckali rcdis
tribusi ini telah dilaksanakan, maka ha
rus juga diusahakan agar kesempatan 
bagi orang-orang miskin untuk meng
gunakan harta terscbut tctap tcrjamin. 
Dengan pcrtumbuhan modal manusia 
langkah berikutnya adalah stratcgi in
dustrialisasi dan pertumbuhan yang 
padat sumber daya manusia. Ncgara
negara kecil; akan menghasilkan pasar
an internasional, sedang negara-negara 
besar barang-barang padat karya, ting
kat kesempatan kerja yang tinggi dise
babkan oleh industrialisasi. 

e. Perkembangan Perta'"'ian Dulu 
Pertanian memaink;m d~;.~a peranan , 

pertama pe.rtanian harus menyediakan 
barang-barang upah dengan harga 
yang stabil untuk menciptakan lapang-

an kerja. Orang-orang yang berpenda
patan rendah di negara berkembang 
membelanjakan kebutuhan sebagian 
besar untuk barang-barang_ pertanian. 
Jika pendapatan meningkat mereka 
akan membeli banyak pangan, dan jika 
produksi tidak tambah, maka hal, ini 
mengakibatkan kebaikan besar dari 
harga hasil-hasil pertanian. Untuk itu 
upah harus dinaikkan dan hal ini ·akan 
menghambat usaha untuk memperker
jakan lebih banyak orang. Jadi kenaik
an produksi pertanian sangat penting 
bagi keberhasilan pendekatan ini . 

Kedua pertanian adalah menyedia
kan kesempatan kerja, yang rupanya 
mcrupakan suatu tugas berat, jika har
ga-harga pertanian stabil dan rendah. 
Bahwa mclalui pcrubahan tchnik da· . 
lam pcrtanian tcrutama pcnclitian bio
logi bibit-bibit baru, cara pcmupukan, 
irigasi dsb. Meskipun kcnaikan pro
cluksi yang dihasilkan tidak akan mc
ningkatkan kescmpatan kerja sccara 
langsung, namun hal ini akan dicapai 
oleh kcnaikan pengeluaran petani. 

f. Pembangunan Pedcsaan Tcrpadu 

Albert Wetersonb (1975) mengcmu
kakan bahwa pendekatan pembangun- . 
an dari atas ke bawah tidak berhasil 
mcmenuhi kebutuhan sosial dari" pen
duduk pedesaan yang miskin, karena 
strategi yang dipusatkan pada perta
nian saja hanya memperkaya para peta
ni yang sudah kaya. Dari tinjaua11 ; ra
tusan usaha pembangunan pedesaan, 
maka Weterson telah menemukan 
enam unsur yang penting untuk keber
hasilan , setelah tanah dibagikan secara 
merata : produksi padat karya olch pe
tani-petani kecil, industri ringan yang 
mcmakai tenaga kerja dalam mcngo ah 
hasil , pcrtanian dcngan produksi Mla
rang-barang konsumsi ringan dcngan 
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mcmakai bahan-bahan mentah lokal. 

g. Tata Ekonomi lnternasional 

Str;ategi tersebut di atas memusat
kan perhatian pada usaha di negara
ncgara dunia ketiga. Mcngingat tingkat 
kctcrbukaan kebanyakan ncgara itu, 
usaha-usaha tersebut tidak bisa dipi
sahkan dari keadaan internasional. 
Lingkungan internasional harus diubah 
dahulu, scbelum stratcgi-stratcgi ini 
mcmberi kemungkinan berhasil, kare
na b~perapa sumber daya yang diper
lukan harus datang dari lingkungan in
tcrnasional sehingga negara-ncgara 
bcrkcmbang dapal mcnguasai lcbih ba
n-yak sumbcr-sumber daya modal , ban
tuan dari ncgara-negara bcrkcmbang 
unt.uk mcngadakan divcrsifikasi bcrupa 
pcngolahan, pengangkutan dan asu
ransi ckspor mcrcka mcmpcrolch bagi
an yang lcbih bcsar dari nilai tam bah. 

Mcncntukan Sasaran , II ubungan 
Antar Stratcgi 

Kcbanyakan ukuran tcntang pcr
kcmbangan dalam pcmbagian pcnda
patan mcmuat peruhahan dalam harga
harga rclatif dari barang-barang yang 
dikonsumsi olch berbagai golongan 

. pcndapatan. Lebih khusus lagi ukuran 
dalam uang digunakan untuk membuk
tikan hal-hal tentang pcmbagian pen
dapatan riil tanpa pcnyesuaian. Ukuran 
yang mcnentukan untuk memuaskan 
tingkat pendapat riil dari berbagai go
longan dafam masyarakat. Tujuan po
kok untuk beralih dari GNP (Penda
patan Nasional Hruto) kepada suatu 
ukuran baru adalah untuk me mper
baiki sasaran ukuran keberhasilan, ma
ka ukuran-ukuran ini harus konsisten. 

Hal pen~ma yang paling nyata ialah 
bahwa ada suatu perbedaan antara ke
dua sasaran yang disarankan, yaitu 
pcnghapusan kemiskinart dan· mengu-

rangi ketimpangan pendapatan, yaitu 
pendapatan absolut dari bcberapa go
longan tertentu dan pcndapatan relatif 
dari golongan miskin. Dcngan sendiri
nya pcrbaikan relatif tidak dapat dinik
mati oleh semua orang. 

Kcdua: tujuan pengapusan kemis
kinan dan mcngurangi kctimpangan 
dalam pcmbagian pcndapatan mung
kin tidak bcrlawanan secara tajam sc
pcrti nampaknya karena tingkat penda
patan. 

Sesuai dengan scmangat s~rategi 

yang direvisi, maka bisa dikatakan bah
wa kedudukan relatif dari golongan pa
ling miskin harus dipcrbaiki, yang mc
ngcsampingkan suatu keadaan dimana 
pcndapatan dialihkan dari golongan 
kaya dan golongan miskin kcpada go
longan pcndapatan mcncngah . Mung
kin hal tcrbaik yang dapat dilakukan 

'ctengan mengharuskan bahwa penda
patan golongan miskin meningkat da. 
lam hubungan dengan rata-rata tingkat 
pcndapatan. Hal ini konsisten dengan 
kcnaikan dalam ketimpangan di atas 
rata-rata. 

Strategi pertumbuhan pcsat serta 
"penetesan ke bawah" secara garis be- · 
saradalah strategi yang tclah ditempuh 
sclama tahun 1950 - 1960-an yang di
arahkan pada tujuan pertumbuhan pe
sat dengan timbangan konvensional. 
Stratcgi ini tidak didasarkan atas asum
si bahwa: 

a. Penghapusan kemiskinan dapat di
serahkan kepada pemerintah mela
lui redistribusi daripada hasil-hasil 
pertumbuhan 

b. Tanpa carnpur tangan aktif peme
rintah , pcnumbuhan GNP yang pc
sat akan menaikkan tingkat hidup -

0 dari golongan rniskin secara otoma
tis melalui "penctasan ke bawah" 

Cukup jelas bahwa pcrtumbuhan 
pcsat diharapkan ~11tuk meningkatkan 
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pendapatan pada sc~ua tingkat. yang 
menjadi salah satu alasan utama mc
ngapa tekanan atas GNP, laju tabungan 
tinggi serta laju pertumbuhan yang pc
sat dibanding sebagai scsuatu yang 
baik. Kaki tiga yang stabil secara garis 
besar dapat dibcdakan mcnurut tiga 
aliran pemikiran yang masing-masing 
strategi berlainan untuk melenyapkan 
kcmiskinan dan mengurangi kctim
pangan di antaranya: kaum penganut 
mekanisme harga, kaum radikal dan 
kaum teknologi. 

Kaum penganut mekanisme harga 
mengemukakan bahwa produksi rcn
dah, produktivitas rendah, kctimpang
an dan pengangguran dapat dihapus
kan dengan mencntukan haq~a yang 
tepat, yang berfungsi baik scbagai isya
rat maupun inscntif, kckuasaan dan 
pcluang untuk mcmpcrolch kcscmpat
an yang mcnghasilkan pcndapatan , ha
nya dengan pcrombakan struktur dan 
institusional yang demikian yang dapat 
dicapai dengan secacara gradual/rcvo- 
lusi secara ccpat, dapat dicapai pcmc
rataan. 

Teknologi yang tepat guna untuk 
menghapus kemiskinan dan untuk mc
majukan pemcrataan yang lcbih bcsar 
sudah ada atau bahwa harga-harga 
yang tepat atau rcdistribusi harta seca
ra otomatis akan membcrikan insentif 
untuk menemukannya. Kaum tcknologi 
benar sejauh harga-harga maupun in
sentif ataupun perubahan struktural 
tidak dapat memecahkan suatu masa
lah dimana pemecahan teknisnya yang 
tepat memang tidak ada, dimana tek
nologi tersebut masih harus ditemukan 
dan dimana insentifnya tcrlalu lcmah 
untuk menghasilkan pemccahan yang 
tepat secara otomatis. 

Mekanisme Dalam Strategi Pemba
ngunan dan Kesempatan Kerja 

Mekanismc Dalam Stratcgi Pem
bangunan 

Diskusi-diskusi dari akhir tahun 
1960-an nampaknya sekarang telah me
nuju ke suatu konscnsus yang luas di 
kalangan para ahli ekonomi. Diskusi 
mulai diadakan setclah timbul kekece
waan dengan hasil-hasil strategi yang 
ditcmpuh dalam tahun 1950-an mcne
kankan industrialisasi, perpindahan 
penduduk dari daerah pedcsaan ke 
perkotaan, urbanisasi, subtitusi impor 
pembcntukan modal dsb. (Harry T 
Oshima, 1973) 

Diskusi sckarang tclah beralih kcpa
da pcmbangunan pcdesaan yang terpa
du. intcnsifikasi pcrtanian, teknologi 
madya, pcndidikan yang layak, pcncip
taan Iapangan kcrja, pcngcmbangan gi
zi dan kcschatan. Laporan ILO mcng
ajukan rekomcndasi dalam bahasa 
yang tidak ragu-ragu, suatu stratcgi 
yang bcrcabang dua: 

a. Mobilisasi yang seimbang dari sek
tor pcdesaan, agar supaya terscdia 
lapangan kerja untuk orang-orang 
di daerah pcdesaan di Pilipina. 

b. Diversivikasi ekspor ke barang-ba
rang jadi yang baru yang padat kar
ya, agar terjamin bahwa sektor in
dustri di pcrkotaan mampu untuk 
mcndorong scndiri pcrkembangan
nya di waktu mcndatang daripada 
terus hanya tergantung kepada sek
tor pcdesaan. 

Suatu ringkasan dari strategi yang 
bcrcabang dua untuk mudahnya dapat 
ditcmukan berikut ini : Kita mcnckan
kan kebutuhan akan kredit dan land 
reform, akan desentralisasi pemerin
lahan yang .besar, sampai kepada ting~ 
kat bawah kotapraja, dan akan usaha
usaha di bidang irigasi, pclistrikan dan 
invcstasi-investasi lain dalam prasara
na. Maka mis; I LO telah memperinsi 
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programnya tcntang "lapangan kcrja" 
kcadilan dan pertumbuhan untuk Pili
phina, isi pokok program adalah scba
gai bcrikut: 

1. Mobilitas scktor pcdesaan , untuk 
mcmpcrkuat pcmcrintahan dcsa sc
hagai langkah pcrtama untuk mcn

·capai partisipasi yang lcbih luas 
dalam pcmbangunan. Untuk mc
ningkatkan produksi pangan, mc
ningkatkan pendapatan para pctani 
yang mcrupakan golongan bcrpcn
dapatan rcndah yang paling bcsar 
dan untuk mcngurangi pcngang
guran dcngan mcmhatasi urhanisasi 
dan sctcngah pcngangguran . 

2. l'cnggalakan industri yang bcroricn
tasi ckspor, tcrutama industri kccil 
padat karya. Tujuannya adalah un
tuk mcngurangi pcngangguran dc
ngan mcnycdiakan lapangan kcrja 
untuk schagian waktu, tcrutama un
tuk anggota yang kcluarganya pcta
ni, untuk mcnamhah pcndapatan 
lkvisa dan untuk mcningkatkan 
disicnsi industri kccil dan daya 
saing industri yang lchih hcsar. 

:; Bangunan pcrumahan dan ja.sa-jasa 
pclayanan , mcnganjurkan usaha
usaha bantuan diri scndiri, peru
mahan bagi golongan yang bcrpcn
dapatan rendah, ja.sa-jasa pelayanan 
sosial (keschatan , pcndidikan dsb) 
untuk ~- daerah-daerah pcdcsaan 
bantllaf1tCknis clan penyuluhan lain 
hagi in,dustri-industri, jasa kecil di
sat"Pp~ng penycdiaan krcdit. juga cli
anjurkan bantuan kcscjahtcraan kc
pada korban bcncana-bcncana isti
mcwa dan kcpada orang-orang 
yang sangat miskin . 

4. Pcrbaikan struktur bunga dan a.lo
kasi kredit. Misi ini berpcnclapat 

bahwa pasaran modal yang tcrda
pat di Pilipliina misalnya menimbul
kan salah alokasi. Krcdit domestik 
yang bcsar dalam arti kata investasi 
yang bcrkclcbihan dalam kegiatan 
yang lcbih bcsar, tcrkcnal dan pada 
umumnya bcrpangkalan di daerah
dacrah metropolitan. 

5. Upah dan harga; bahwa Undang
undang tcntang upah minimum ti
dak bolch digunakan untuk mcng
gerakkan sduruh struktur upah kc 
atas, mclainkan untuk mclindungi 
buruh yang tidak tcrampil agar mc
rcka tidak mcnt:rima upah yang 
mendorong upah kc bawah sampai 
kc tingkat yang sangat rcnclah . Misi 
I LO juga mcnganjurkan agar diusa
hakan untuk mcnstahilisasi harga
harga dari jumlah harang- harang 
upah yang tcrbatas tctap stratcgis. 

G. Kcbijaksanaan fiskal; sclain dcscn
tralisasi jasa-jasa pclayanan umum 
pcngcluaran untuk prasarana dari 
Manila di Luzon tcngah kc daerah
clacrah lain , juga dipcrlukan kenaik
an dalam tingkat pcnctapan pajak 
)<ckayaan yang riil, barang-harang 
konsumsi yang tidak pokok, bea cu
kai , pajak atas pcncrimaan bunga 
dalam ekspor bcbcrapa barang dsb. 
untuk mcningkatkan perpajakan na
sional. 

7. Pcndidikan; misi ILO tidak mcngan
jurkan pcrluasan pendidikan mene
ngah dan tinggi dengan laju pcr
tumbuhan scperti yang dialami sela
ma dasawarsa waktu yang sudah 
bcrlalu . Scbaliknya dorongan utama 
adalah untuk mcmpcrbaiki mutuk 
pcndidikan sckolah dasar , terutama 
kurikulumnya untuk mcmungkin
kan partisipasi yang lebih luas dari-.. 
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pada golongan miskin dalam pendi
dikan menengah dan tinAAi melalui 
bea siswa yang cukup untuk mcm
pcrbaiki non formaf dan latihan di 
luar sekolah. 

Hubungan Timbal Balik Antara 
Pembangunan Pq:lesaan dan Kesem
patan Kerja 

Yang paling pcnting adalah bahwa 
pembangunan pcdesaan diperlukan 
untuk pengembangan sumber daya ma
nusia dan pcrtumbuhan industri-in
dustri perkotaan yang mantap. Bagi tc
naga kerja- yang cfisicn untuk pabrik
pabrik modern, maka kcbiasaan heker
ja yang · baik adalah sama pcntin~ 

scperti mclck huruf dan kctcrampilan 
Kctcpatan, ketckunan. kcsanAAupan 
untuk bckcrja sama, kesediaan untuk 
bclajar dan mcngadakan inovasi . ting
kah laku yang bertanAAung jawab yang 
bcrdisiplin mcrupakan unsur-unsur 
pokok dari efisicnsi tanpa mana per
usahaan mode rn tidak dapat bcrtindak 
mcnjadi dcwasa dan bcrproduksi scca
ra bcrsaing dalam pasaran internasio
nal. 

Demikian pula rakyat pcdesaan 
yang tradisional tanpa pcmbangunan 
pedesaan tidak dapat hclajar tcntang. 
cara konsumsi dcngan kchidupan mo
dern di kma-kota. 

Negara-ncgara industri mc ngha
silkan lcbih dari scparo GNP dari cko
nomi non komunis, dan suatu pcnu
runan yang drastis dalam laju penum
buhan me reka sudah pasti akan mcm
punyai akibat yang bcsar tcrhaclap 
ekspor negara-ncgara Asia. Maka cks
por masa clcpan ticlaklah pasti dan nc
gara-negara bcrkcmhang Asia harus 
bersiap-siap untuk mcnghadapi hal-hal 
yang paling buruk, jika harus dicipta 
kan lapangan kcrja untuk angkatan 
kcrja yang makin bcrtambah. Adalah 

bcrbahaya untuk bcrgantung pada sck
tor-scktor ekstrccm untuk meridpt.l
kan lapangan kerja dan pcrsiapan utl
tuk mcningkatkan pcrmintaan · dal'am 
ncgeri sudah harus dimulai . 

Scbagai harapan untuk mcnlngkat- . 
kan taraf hid up petani . adalah dcngan 
mcnycdiakan kcscmpatan-kcscmp~tan 
baru dan dorongan atau rangsangan 
untuk mcningkatkan respon m~rcka. 
Sccara cksplisit dorongan atau rang
sangan tcrscbut adalah dalam hal _ ting
katan harga yang ditcrima para pctani 
dari hasil produksinya dan tingkatan 
harga yang mcrcka bayar guna mcn
dapatkan barang-barang dan jasa yang 
mcrcka pcrlukan. Pctani kcbanyakan 
dipandang scbagai masyarakat yang 
acuh tak acuh tt.:rhadap dorm1g~n atau 
rangsangan ckonomi karcna kctradi
sionalannya dalam usaha pcrtanian . 
Scdangkan pcngcmbangan industriili
sasi dipandang scbagai kunci kcmajuan 
ckonomi, pelaksanaan kcbijaksanaan 
mcncmpatkan scktor industri pacta pri
oritas utama dcngan mcnjaga atau 
mcmpcrtahankan harga bahan pangan 
tctap rcndah. · 

Sc hagian bcsar pcndudukan I-ndo
nesia bcrada dalam kerniskinan , sc
hingga jika kita rncngetahui pola~p()la 
ekonomi kaum rniskin , kita akan ba
nyak mengctahui pola-pola ckonQmi 
yang tcpat untuk mcngatasi kcmiskin
an. Bclakangan ini para ahli tclah me
mulai studi guna meningkatkan tara[ 
hiclup kaum miskin secara interdisipli
ncr, tidak saja dari sudut pandangan 
ckonomi , tctapi juga dari kultur.al -dan 
sosial. 

Scktor pcrtanian di Indonesia mc
rupakan kckuatan ckonomi yang po
tcnsial dalam mcnghasilkan bahan p;B 
n~an yang dapat mcncukupi kcbutuh~ 
an dari pcncluduk yang tcrus hcrtam
bah dan juga dapat mcningkatkan 
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pcndapatan dan kcscjahtcraan kaum 
miskin . Berangkat dari sini maka faktor 
produksi berupa pcningkatan kualitas 
masyarakat lebih menentukan di dalam 
m'eningkatkan kesejahteraan kaum mis-

. kin. Berangkat dari sini maka faktor 
produksi bcrupa pcningkatan kualitas 
masyarakat lcbih menentukan di dalam 
meningkatkan kescjahtcraan kaum mis
kin daripada faktor-faktor ruang, cncr
gi dan tanah pcrtanian. Dcngan mc
ningkatkan kualitas populasi dapat 
mcmberikan kontribusi kepada pro
duktivitas tcnaga kerja dan pcningkat
an kcmampuan usaha , secara umum 
pcningkatan kcbutuhan tcrhadap ku
a-litas populasi akan mcnycbabkan pc
ngurangan tcrhadap kebutuhan kuan
utas , schingga kualitas dan kuantitas 
dalam sating tersbustitusi dan pcngu
rangan tcrhadap kuantitas menjadikan 
jumlah anggota keluarga yang lcbih kc
cil. Usaha ke arah peningkatan kualitas 
masyarakat akan mcmbcrikan kontri
busi yang sangat bcrarti di dalam me
mccahkan problema sumber daya ma
nusia . Peningkatan kualitas sumher da
ra manusia harus didukung dengan in
vcstasi di bidang kcsehatan. Lebih dari 
itu investasi tcrscbut meliputi pemcli
haraan anak, gizi , pakaian, pcrumahan 
dan sarana kcschatan. Dan dcngan mc
ningkatkarf kcschatan masyarakat scrta 
pcningkatan sumber daya manusia 
lainnya akan menghasilkan peningkat
an produktivitas kcrja. Sehingga scmua 
usaha y_ang telah discbutkan di atas 
sangat membutuhkan dukungan dari 
lembaga-lcmbaga penelitian pertanian, 
bcrupa hasil penelitian yang dapat 
nH.: ngangkat kualitas sumhcr daya ma
nusia yang csensial. 

KESIMPULAN 

Pendekatan-pendekatan pcrtum-
buhan dan keadilan dalam pemba
ngunan terjadi dalam dua dimensi ya
itu antara teori-teori dan antara per
tumbuhan, ke~dilan dan pendekatan 
lain. Dalam pertumbuhan ekonomi 
modern, tcrlampau banyak masalah
masalah yang berkaitan dengan per
tumbuhan padat modal. Sesuai dengan 
masalah makin besarnya pcrhatian tcr
hadap pemerataan pcndapatan dan 
hasil-hasil pcmbangunan, dirasakan 
pcrlunya pcnentuan seawal mungkin 
tcntang target group pclaksanaan pro
gram dan rcncana cvaluasi impaknya. 

Ada dua pcngcrtian yang mcnyang
kut kcmiskinan, yaitu kcmiskinan rcla
tif dan kemiskinan absolut. Yang di
maksud kcmiskinan rclatif dinyatakan 
dcngan bebcrapa pcrscn dari pcnda
patan nasional yang diterima olch ke
banyakan pcnduduk tertcntu. Apabila 
40% jumlah penduduk dcngan penda
patan tcrendah mcncrima kurang dari 
U% dari pcndapatan nasional maka di
sebut kcpincangan mcnyoiok, selanjut
nya yang dimaksud dcngan kemiskinan 
absolut menunjukkan sampai sebcrapa 
jauh tcrpcnuhi tidaknya kcbutuhan po
kok antara lain sandang, pangan, pe
mukiman dll. Pada umumnya masalah 
ke miskinan disebabkan oleh bcberapa 
faktor diantaranya pendapatan mayo
ritas penduduk pedesaan masih ren
dah, kesenjangan penerimaan penda
patan antara si kaya dan si miskin se
makin menjadi Iebar dan kurangnya 
partisipasi golongan masyarakat miski~ , · 
dalam usaha pembangunan. Untuk me- ~ 
rcalisasikan masalah kemiskinan, suatu 
kebijaksanaa.n adalah berusaha me
ningkatkan pcndapatan scrta mcmberi 
kcscmpatan bagi pengcmbangan kc-
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sempatan kerja bagi mereka yang ter• 
golong miskin. 

Masalah kesempatan kerja dan pe
merataan pendapatan adalah masalah 
yang sangat penting. Masalah ini timb4l 
karena pesatnya laju pertumbuhan. 

Masalah kesempatan kerja dan pe
merataan pendapatan adalah masalah 
yang sangat penting. Masalah ini timbul 
karena pesatnya laju pertumbuhan 
angkatan kerja yang belum mampu di
imbangi oleh kemampuan ekonomi 
nasional dalam menciptakan lapangan 

DAFTAR PUSTAKA 

kerja. Dalam hal ini akan tercapai apa
bila usaha-usaha pemerintah scbagai
mana dinyatakan dalam bentuk deJa
pan jalur pemerataan itu dapat direali
sasikan dengan baik. Untuk merealisa
sikan usaha-usaha tersebut diperlukan 
kcbijaksanaan-kebijaksanaan makro, 
scktoral dan regional yang benar-benar 
diarahkan kepada sasaran yang ingin 
dicapai yaitu khususnya adalah kemis
kinan perlu penanganan yang serius, 
pemerataan pendapatan dan pemera
taan kesempatan kerja. 
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